BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data penelitian yang telah diuraikan, serta didasarkan pada
analisis data penelitian tentang komunikasi organisasi karang taruna Wadoeljo
dalm membangun solidaritas untuk menjalankan program kerja, maka dapat
disimpulkan untuk menjawab rumusan masalah dan fokus penelitian sebagi
berikut:
1. Proses Komunikasi Organisasi karang Taruna
Karang taruna wadoeljo dalam proses komunikasi organisasinya terjadi
komunikasi internal dan eksternal. Dalam komunikasi internalnya karang
taruna wadoeljo menggunakan semua aliran komunikasi. Komunikasi
vertikal berkaitan dengan ketua dan pengurus (downward communication)
atau pengurus ke ketua (upward communication). Juga berlangsung
komunikasi horizontal diamana sesama pengurus saling berkomunikasi
guna menjalankan kegiatan karang taruna. Komunikasi personal
berlangsung ketika para pengurus atau ketua melakukan pembicaraan
personal sebelum didiskusikan secara bersama dalam organisasi untuk
mendengarkan pendapat penting ddari pengurus yang dipercayai. Dan yang
terakhir adalah komunikasi diagonal dimana komunkasi berjalan tanpa ada
sekatan batas-batas fungsional salam organisasi. Berkomunikasi layaknya

orang biasa sesama teman, dalam berkomunikasi elemen karang taruna
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wadoeljo biasanya menggunakan media seperti grup chat, namun juga
melakukan komunikasi langsung secara tatap muka.

Komunikasi eksternal merupakan proses komunikasi yang terjadi di
wadoeljo. Diaman dalam beberapa program kegiatannya anggota maupun
pengurus melakukan komunikasi dengan masyarakat sekitar. Komunikasi
yang terjalin bisa memberikan masukan, saran dan kritikan untuk kemajuan
karang taruna wadoeljo.

Upaya menyelesaikan permasalahan dan konflik karang taruna
Wadoeljo mencoba beberapa cara yaitu dengan berbica secara personal
kepada pengurus atau anggota yang mengalami konflik. Dalam masalah
yang dihadapi karang taruna pengurus lebih sering berbicara kepada
pembina karang taruna atau perang RW yang lain. Kemudian didiskusikan
lagi dalam rapat interna pengurus. Pendekatan secara personal untuk
mengurangi terjadinya miss communication dan dalam rapat rutin.

2. Hambatan Dalam proses komunikasi Karang taruna Wadoeljo

Terjadinya hambatan dalam karang taruna wadoeljo juga didapati pada
dua macam, yaitu hamtan internal dan eksternal. Hambatan internal
biasanya terjadi dalam proses komunikasi antara ketua, pengurus dan
anggota dalam penyampaian informasi. Beberapa anggota ada keenggenan
untuk mengetahui informasi yang diberikan. Beberapa lagi tidak memiliki
media yng cukup untuk mendapatkan informasi yang dibagikan, sehingga
informasi yang sudah disampaikan tidak tersampaikan secara baik. Ini

membuat kelangsungan organisasi bisa menurun dalam solidaritas.
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Hambatan eksternal terfokus pada nilai komitment yang dimiliki oleh
anggota maupun pengurus. Beberapa pengurus dan anggota memiliki
jadwal kegiatan lain yang berdampingan dengan kegiatan karang taruna.
Hal ini membuat kurangnya keaktifan dalam berorganisasi dan menghambat
kemajuan organisasi karang taruna yang beberapa tahun dhidupkan lagi ini.

3. Budaya Organisasi Karang Taruna Wadoeljo

Budaya organisasi yang merupakan karakteristik dari suatu
organisasi juga dimiliki oleh Wadoeljo. Beberapa simbol, perilaku dan nilai
dari karang taruna wadoeljo dapat ditemui pada hasil penelitian ini.
Diantaraya dalah adanya logo dari karang taruna wadoeljo. Komunikasi
yang terjalin juga menandakan adanya kebiasaan-kebiasan berkomunikasi
dari pengurus dan anggota wadoeljo diantaranya melalui grup chat dan
ditempat umum seperti tempat warung kopi. Adanya nilai-nilai dari
wadoeljo terkait dengan penyelesaian masalah yang lebih kepada

penyelesaian secara musyawarah.

B. Rekomendasi
Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka peneliti berharap semoga
penelitian ini bermanfaat baik secara praktis maupun secara teoritis. Penelitian
skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan, akan tetapi berdasarkan hasil
penelitian ini, maka peneliti memberikan rekomendasiyang diharapkan dapat
dijadikan sebagai bahan masukan dn pertimbangan sebagai berikut:

1. Rekomendasi untuk Karang taruna Wadoeljo
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a. Meningkatkan rasa solidaritas pengurus dan anggota karang
taruna wadoeljo.

b. Tetap menjalankan program kerja yang telah direncanakan
dengan lebih baik.

¢. Menumbuhkan rasa komitment dalam berorganisasi di karang
taruna Wadoeljo.

d. Menjaga semangat kepemudaan untuk berkegiatan aktif dan
positif dalam ikut pembangunan desa dan Negara.

2. Rekomendasi untuk Masyarakat RW 10 Dusun Margomulyo Desa Wage

a. Mendukung penuh kegiatan aktif dan positif karang taruna
wadoeljo dalam membentuk kegiatan dan pemberdayaan
kepemudaan.

b. Merekomendasikan saran, masukan serta kritikan yang
membangun kepada karang taruna Wadoeljo untuk kemajuan
RW 10 dusun Margomulyoa

3. Rekomendasi untuk Peneliti selanjutnya.

a. Diharapkan adanya penelurusan data lebih mendalam dengan
cara observasi turut serta dalam seluruh kegiatan karang taruna
Wadoeljo dalam waktu yang lama.

b. Untuk mendapatkan data yang lebih mendalam, peneliti
diharapkan lebih memperbanyak informan dalam menggali data

pada subyek penelitian.
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c. Terakhir penelitian ini dapat direkomendasikan untuk
dilanjutkan menjadi penelitian kuantitatif mengenai peningkatan
pelayanan untuk pengguna jasa bandara.

4. Rekomendasi untuk Fakultas Dakwah dan lImu Komunikasi

a. Selalu meningkatkan mutu fakultas dakwah dan ilmu
komunikasi khususnya prodi ilmu komunikasi yang saat ini
sangat banyak diminati oleh calon mahasiswa baru.

Meningkatkan  fasilitas pendidikan yang diperlukan  untuk

mengembangjan bakat mahasiswa ilmu komunikasi.



